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A. Deskripsi Kasus
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat Sukses, ialah Lembaga Amil

Zakat yang fokus pada program pemberdayaan masyarakat Dhuafa.
Didirikan dalam bentuk badah hukum yayasan dengan akte pendirian No.
01 tanggal 02 Mei 2011, Notaris Nur Qomsah Sukarno, SH. Telah
mendapatkan izin operasioanal sebagai Lembaga Amil Zakat dari
Kementrian Agama Provinsi Jawa Barat No. 1082 Tahun 2017. Dengan
tekad yang kuat kami hadir sebagai Lembaga Pengelola Zakat, Infak dan
Shadagah (ZIS) dan menjadikan ZIS sebagai pilar kokoh penopang

kemuliaan dan kesejahteraan umat.

Menurut undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, Lembaga Amil
Zakat ialah organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk atas kemauan
masyarakat dan dari masyarakat yang bergerak di bidang dakwah,
pendidikan, sosial, dan kemashlahatan umat Islam. Dalam PSAK 109 sudah
diatur mulai dari pengakuan dan pengukuran dana zakat, infag/sedekah,
penyajian zakat, infak/sedekah, serta pengungkapan zakat, infak/sedekah.
Adapun komponen laporan keuangan yang harus dimiliki amil zakat dalam
PSAK 109 yaitu, Neraca (Laporan Posisi Keuangan), Laporan Perubahan
Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaaan, Laporan Arus Kas, serta Catatan

Atas Laporan Keuangan. Dari uraian yang telah dijabarkan sebelumnya,
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maka diambil contoh Lembaga Amil Zakat yang bernama Lembaga Amil

Zakat (LAZ) Zakat Sukses.

OPZ wajib menyediakan 5 komponen laporan keuangan yaitu
laporan neraca (posisi keuangan), laporan perubahan dana, laporan
perubahan asset kelola, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Dalam penyajian laporan neraca amil wajib memisahkan dana zakat, dana
infag/sedekah, dan dana amil, dan dana non halal. Pengungkapan amil atas
skala atau persentase penyaluran zakat, infag/sedekah kepada mustahik.
Pengungkapan pembagian persentase dana amil. Hal ini sesuai dengan

lembaga amil zakat yang saya teliti.

B. Analisis Kasus
1. Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat Sukses

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat Sukses merupakan Lembaga
amil zakat yang fokus pada program pemberdayaan masyarakat dhuafa,
dimana Zakat Sukses ini hadir sebagai lembaga pengelola dan
mengumpulkan dana seperti zakat, infaq dan sedekah (ZIS) dan
mendistribusikan dananya kepada masyarakat yang membutuhkan dan
berhak menerimanya sesuai syariah. Dalam proses pengelolaan dan
pengumpulan zakat, infak dan sedekah, dana yang terkumpul tentunya
berasal dari orang-orang yang telah mampu membayar zakat. Dalam
mengumpulkan dana, Zakat Sukses melakukan beberapa cara antara

lain, muzakki atau orang yang mengeluarkan zakat secara langsung
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dapat menyerahkan donasinya ke tempat Zakat Sukses, lalu bisa juga
melakukan transfer rekening zakat di bank-bank tertentu.

LAZ Zakat Sukses sebagai lembaga amil zakat mempunyai
kewajiban dalam menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan
zakat, infak dan sedekah serta dana sosial keagamaan lainnya. Laporan-
laporan tersebut akan disajikan ke dalam sebuah laporan keuangan.
Laporan keuangan ialah salah satu perlengkapan yang digunakan untuk
para penggunanya untuk mengambil keputusan, tidak hanya itu laporan
keuangan dapat dijadikan media informasi untuk para muzakki/donatur
untuk  melindungi serta meningkatkan akuntabilitas. Dalam
keseragaman pencatatan laporan di Indonesia, laporan keuangan yang
berisi pengakuan & pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
seluruhnya wajib disusun dan diatur dalam standar yang berlaku.

Dalam melakukan pencatatan atau penyusunan laporan keuangan,
harus sesuai dengan siklus akuntansi yaitu pencatatan mulai dari jurnal
umum hingga menjadi laporan keuangan.

Dalam melakukan proses pencatatan dan pelaporan zakat, LAZ
Zakat sukses menggunakan sistem yang sama dengan BAZNAS vyaitu
SIMBA atau kepanjangannya adalah Sistem Informasi Manajemen

BAZNAS.
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Berikut pencatatan laporan keuangan yang disajikan LAZ Zakat

Sukses:

a. Laporan Posisi Keuangan

LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)

YAYASAN ZAKAT SUKSES
LAPORAN POSISI KFUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Par 31 Desornber 2019 As of Docevber 31 2018
D wataban Gulers Rusab Paran) & - .
Catatan)
018 Nodes Lot ]

ASET ASSETS
Aset Lancar Canrrent Assels
Kas dan setora Kos 2019307 27% 0.3 7 BI2170.438 Cash and cosh eourvaients
Pratang 10 830 600 Ze 4 SR 311 04T Focevabo
Uang muka - ae 122 716 500 Advances
Jurmiah Aset Lancar $.029.307 276 5.093 140706 Total Current Aseets
Aset Tidak Lancar Non Carrent Assets
Avetietap s beorsh sroom ps e Aa2 Fwod acsots  pet
Aset kpickaan « niks el 2488 4AT 712 h7 158 750 600 Managed assoly - ped
Jumiah Asat Ticak Lancar aNanIn 278.797.432 Total Non Current Assets
TOTAL ASET —tAE1000.580 0202520020 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN SALDO DANA LIABILITIES AND FUNDS
LABILITAS LIASILITIES
Lintilitas Jacegha P chel 107 320 310 e 512165807 Curcert Linbaktany
Juredah Liobilites 107320370 S12. 168,507 Total Lisbéities
SALDO DANA L] FUNDS BALANCE
Eaido Dana Zokat 6173339115 5470437 895 Lokt fondia
Swido Dana Infaic'S-edeknn 1.560478.778 1,006 654 541 Infagsedexan funce
Saldo Dana Aol 1,609 545 758 1377 476 685 Arud fons
Jumlah Saido Dana EECETEETTYT] _Tasrarasi Totai Funds
TOTAL LIABILITAS DAN SALDO DANA S 451084 589 !.” lﬁ&l” TOTAL LIABILITIES AND FUNDS

Gambar I11.7 Laporan Posisi Keuangan LAZ Zakat Sukses

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Zakat Sukses, Tahun 2019

Dalam laporan posisi keuangan LAZ Zakat Sukses terbagi

menjadi tiga, yaitu aset, liabilitas, dan saldo dana.

a) Aset

Dalam penyajian laporan posisi keuangan, LAZ Zakat

Sukses menyajikan pos-pos, Yyaitu asset yang terbagi

menjadi dua, asset lancar dan asset tidak lancar. Untuk asset
lancar disajikan tiga akun, yaitu:

Kas dan setara kas, terdiri atas saldo kas dan bank sejak
tanggal penempatan serta  tidak  dibatasi

penggunaannya.
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ii. Piutang, dinyatakan sebesar nilai nominal jumlah
tagihan. LAZ Zakat Sukses tidak membentuk
penyisihan piutang ragu-ragu. Piutang yang tidak dapat
ditagih akan dihapuskan secara langsung.

iii.  Uang muka, uang muka kegiatan adalah dana yang
dikeluarkan untuk membiayai kegitan baik program
maupun operasional, yang penggunaan dananya tidak
langsung bisa dipertanggungjawabkan pada hari yang
sama. Uang muka akan direklasifikasi ke beban atau

aset pada pada saat dipertanggungjawabkan.

Untuk asset tidak lancar disajikan dua akun, yaitu:

I. Aset tetap, LAZ Zakat Sukses berlaku penyusutan nilai
ekonomis berdasarkan metode standar perhitungan
penyusutan aset tetap yang berlaku. Aset tetap disediakan
pada neraca sesuai harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan sampai dengan tanggal neraca.

ii. Aset kelolaan, aset kelolaan diperoleh dari dana zakat
sesuai bentuk perolehan aset tetap, seperti rumah sakit,
sekolah, mobil ambulan, dan fasilitas umum lainnya.

b) Liabilitas

Untuk liabilitas, akun yang disajikan adalah akun liabilitas

jangka pendek. Dimana liabilitas lancar ini disajikan
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beberapa akun, seperti utang jasa audit, utang pajak, serta
terdapat titipan dana seperti titipan dana non halal, titipan

wakaf tunai dan lainnya.

c) Saldo Dana
Pengelompokkan saldo dana dibuat sesuai sumber
pemasukan dana dari pezakat. Dalam laporan LAZ Zakat
Sukses, disediakan saldo dana dari dana zakat, dana
infak/sedekah, dan dana amil. Untuk saldo dana non halal
dialokasikan ke dalam akun bagi hasil penempatan dana.

b. Laporan Perubahan Dana

LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)
YAYASAN ZAKAT SUKSES

LAPORAN PERUBAHAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 For The Year Enced Decemoer 31, 2019
e el L] sz s iy Powrety,
Catatan/
2019 2018
DANA ZAKAT ZAKAH FUND
PENFRIMAAN 210 RECEIVING
Panenmaan zakat profes! 1.839.609979 1.368.173.519 Receiving Takah on professions
Penenmaan zokot maal 11413950814 9.596 503 978 Recemng sokah ol mal
Petwrisnann zakat ftoah 313017 120 821 032 22% Recewing 7akah ol Sy
Bagi hasil penempatan - net 41,186 854 L Sag93e&21 Frofit shanng of pracemant
Jumiah Penerimaan 13607764777 11.844.703.343 Total Receiving
PENYALURAN 2.1 DISBURSFEFMENTS
Fakir miskin 7.504.083.018 6.303.555.383 Foor ang indigent
Fisobdllah 3447573014 2877.735.1%0 Foabilifiah
Hak amd 1 655 8422239 147371015 Al
Gharemn 167,550 000 201.164 200 Gharimen
Mualet 1256000 26.000 Muaiaf
b sabil 578 000 220.000 bow Sacd
Ajokasi pemantaatan Atlocetion of managed assels
aset keiolnan - beban penyusutan 85132288 31 750.000 Jeprecaton espanse
Jumiah Penyasluran 12.504.863.857 10.668.177.428 Total Disbursernents
Surplus (Delisin 702.901.220 956.525.915 Surpius (Deficit)
Saldo Awal _ 5.470.437.895 4513911980 Baginning Balance

Saldo Akhir €.173.339.118 $.470.437.8%% Ending Balance



38

LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)
YAYASAN ZAKAT SUKSES
LAPORAN PERUBAMAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 For The Yoar Ended Docember 31, 2019
(Dyatae catam Rugeah Py (Epresegn Supoty,
Catatan
2019 2018
— - @ @—

DANA INFAK/ SEDEXAH INFAQ/SADAQAH FUND
PENERIMAAN .12 RECEIVING

Infak/sedeknh tenkat 14T 245511 1.796 453 671 Rastricted infay/sadagoh

Infak/sedekah tidak terikat 1.267 268,295 1662.234.180 Unrestricted infag/sadaqah
Jumiah Penerimaan 2.684.513.806 3.458.687.851 Total Receiving
PENYALURAN an DISBURSEMENTS

Infakisedekah tenikat 1.349 320.996 2188.837.720 Restricted infag/sadagah

Infakisedekah tidak tenkat 784 588 976 789.288.386 Unrestricted infag/sadaqsh
Jumiah Penyaluran 2,133.889.972 2968.126.106 Total Disbursements
Surplus (Defisit) 550.623.834 500.561.745 Surplus (Deficit)
Saldo Awal 1.009.854.941 509.293.196 Beginning Balance
Saldo Akhir LSRRI, —l200854341, Ending Balance

LEMBAGA AMIL ZAKAT m
YAYASAN ZAKAT SUKSES
LAPORAN PERUBAHAN DANA STATEMENT OF FUND CHANGES
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 For The Year Ended December 31, 2018
T, (Exgrossed £ upet)
2019 Catatan 2018
_Notes

DANA AMIL AMIL FUND
PENERIMAAN 14 RECENVING
Penedmaan amd dan Receiving resources fund from

dana rakat 18958222739 1473713715 zakah fund

dana nfaksecekal 385.178.210 511614215 nfag’sacagan und

penarimasn lan-an - - ofher receming
Jumlah Penerimaan 2.091.000.449 1.985.527.930 Total Receiving
PENGGUNAAN DISBURSEMENTS
Beban pegawal 619.751.790 15 5115356385 MHuman resources epense
Beban urmum dan administs ssi 340.730.283 16 283827 857 Admirnstration exponse
Beban komunikasi 14.385.145 17 14790435 Communication expense
Beban trancportosi 40.805.150 18 848141 Traraportaton expanse
Beban marketng dan sosialisasi 554,151 484 19 620.932 356 Marxeting and sociali?aron expenss
Beban pemoliharaan 74.356 609 20 106 586 800 Manterance evponse
Beban penyusutan 60,398 622 21 46.725.999 Deprecaton exponse
Beban umum dan adminetrasi lnneys 35045253 2 11650023 Other administration expanse
Jumlah Penggunaan 1.558.533.345 1.679.873.306 Total Disbursaments
Surplus (Defisi) 232.467.104 305654624 Surplus (Deficl)
Saldo Awal 1377 479,595 1.071.825071 Boginning Batance
Saldo Akhir 1509.945.799 1377 AT9.696 Ending Batance

Gambar 111.8 Laporan Perubahan Dana LAZ Zakat Sukses
Sumber: Laporan Keuangan LAZ Zakat Sukses, Tahun 2019
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Pada laporan perubahan dana LAZ Zakat Sukses
mempunyai spesifikasi tertentu sampai harus disediakan sebagai
suatu dana tersendiri, dimana laporan perubahan dana meliputi
pemasukan, pendistribusian, penggunaan, surplus/defisit, saldo
awal dan saldo akhir masing-masing dana serta jumlah saldo

akhir keseluruhan dana.

a) Dana Zakat
1) Penerimaan Zakat

Penerimaan zakat di LAZ Zakat Sukses menyajikan
penerimaan dana yang disajikan menurut sumber
penerimaan dan Klasifikasi jenis penerimaan untuk
setiap jenis. Dalam penerimaan zakat dibagi menjadi
empat, yaitu penerimaan zakat profesi, penerimaan
zakat maal; yang bersumber dari zakat yang dibayarkan
oleh muzakki baik individu maupun entitas, penerimaan
zakat fitrah; yang bersumber dari zakat yang dibayarkan
oleh muzakki yang dikumpulkan pada saat bulan
ramadhan, dan bagi hasil bank atas dana; yang
merupakan penerimaan dana non halal yang berasal dari
bagi hasil atas penempatan dana zakat berupa tabungan,

giro, dan deposito pada bank syariah.
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2) Penyaluran Zakat

LAZ Zakat Sukses menyalurkan dana zakatnya
kepada fakir miskin, fisabilillah, hak amil, gharimin,
mualaf, ibnu sabil, dan beserta alokasi pemanfaatan aset
kelolaan.

b) Dana Infak/Sedekah
1) Penerimaan Infak/Sedekah

Penerimaan infak/sedekah di LAZ Zakat Sukses
menyediakan penerimaan dana Yyang disediakan
menurut sumber penerimaan dan kategori jenis
pemasukan untuk setiap jenis. Ini terbukti dengan
adanya pemisahan antara pemasukan infak/sedekah
terikat dan penerimaan infak/sedekah tidak terikat.
Dimana penerimaan infak/sedekah terikat penerimaan
atas dananya ditentukan peruntukannya oleh munfiq,
contohnya seperti infak yatim, qurban, dan infak
lainnya. Sedangkan penerimaan infak/sedekah tidak
terikat penerimaan atas dananya tidak ditentukan
peruntukannya oleh munfig, contohnya seperti
penerimaan perorangan, kolektif dan lainnya, bagi hasil

penempatan dana serta pajaknya.
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2) Penyaluran Infak/Sedekah
Untuk penyaluran infak/sedekah di LAZ Zakat
Sukses juga sama seperti penerimaan infak/sedekah,
dimana  pendistribusian  infak/sedekah  terdapat
pendistribusian infak/sedekah terikat dan
pendistribusian infak/sedekah tidak terikat.
Pendistribusian infak/sedekah terikat contohnya seperti
penyaluran infak yatim, dana qurban, program
beasiswa, dan lainnya. Sedangkan penyaluran
infak/sedekah tidak terikat, contohnya seperti
penyaluran perorangan, penyaluran Kkolektif, dan
penyaluran kepada amil. Pendistribusian dana
infak/sedekah yang sumber dananya dari penerimaan
tidak terikat tetap disalurkan untuk program di Kota
Depok dan dana sosial keagamaan lainnya.
c) Dana Amil Penerimaan
Penerimaan dana amil merupakan bagian amil dari
dana zakat dan dana infak/sedekah. LAZ Zakat Sukses
mengalokasikan 12,5% dari penerimaan zakat, 10% dari
penerimaan infak/sedekah terikat, dan 20% dari penerimaan
infak/sedekah terikat untuk penerimaan dana amil.
Sumbangan khusus lainnya bersumber dari penerimaan dari

pihak lain yang dikhususkan unuk hak amil.
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d) Penggunaan
Untuk  penggunaan, LAZ  Zakat  Sukses
penggunaanya antara lain untuk biaya pegawai, biaya
komunikasi, biaya transportasi, biaya umum & administrasi,

biaya pemeliharaan, dan biaya lainnya.

Dalam laporan perubahan dana LAZ Zakat Sukses telah
sesuai dengan format laporan perubahan dana pada PSAK 109,
hal ini terbukti dengan sudah diklasifikasikannya jenis sumber
penerimaan seperti penerimaan zakat maal dan zakat fitrah,
pemasukan infak/sedekah terikat dan tidak terikat, lalu

penyalurannya, dan penggunaannya.

c. Laporan Perubahan Aset Kelolaan

LENBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)
YAYASAN ZAKAT SUKSES

LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN | STATEMENTS OF MANAGED ASSETS
Untwuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019/ For The Yaar Epded Decernber 31, 2019

(Drywian dalay Fupesh Penun) | (Erpressed o Ruah)

Akumulas
Sado Awal Fenambshay  Pengurangan/ Penyusutan/ Sado Ak
Beginning Accumuiated Ending
balances AdFpons Ceductons deprociation Balances
ASET KELOLAAN TIOAK LANCAR MANAGED FIX ASSETS
31 Desember 2019 Decomber 21, 2013
Kendaraan 160 500.000 195.000.000 . (420.000.000) 265 500000 Veltrcie
Peralatan 3.850.000 . (382 288) 2867712
Total 160.500.000 198,850,000 - (120,382 288) 268 467 712
31 Desember 2018 Decomber 21, 2018
Kendaman 150.500.000 [31.750.000) 156 750,000 Vehice
Total - 150.500.000 - [31.750.000) _ 15€.750,000 Total

Gambar 111.9 Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Zakat Sukses, Tahun 2019
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Informasi mengenai perubahan asset yang dikelola oleh LAZ
Zakat Sukses baik penggunaan maupun pengurangan asset
termasuk kedalam laporan perubahan asset kelolaan. Sesuai
dengan PSAK 109, laporan perubahan asset kelolaan ialah
laporan yang menyediakan saldo awal asset kelolaan baik berupa
asset lancar maupun asset tidak lancar dengan penambahan dan
pengurangan yang terjadi pada periode tersebut yang selanjutnya
dapat dilihat dalam saldo akhirnya.

LAZ Zakat Sukses memiliki asset tidak lancar kelolaan
dalam bentuk asset tetap. Dimana asset kelolaan tidak lancar
yang disajikan LAZ Zakat Sukses dalam laporan keuangan tahun
2019, hanya terdiri dari kendaraan dan peralatan. Dalam
penyajiannya, menyediakan laporan saldo awal, penambahan,
pengurangan, akumulasi penyusutan, dan saldo akhir. Dengan ini
laporan perubahan asset kelolaan LAZ Zakat sukses telah sesuai
dengan PSAK 109, walaupun hanya menyajikan asset kelolaan
tidak lancar seperti kendaraan dan peralatan sedangkan asset

lancarnya tidak disajikan.
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LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ)
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YAYAEAN ZAKAT SUKSES
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
Uniuk tahun yang beroktve pada 31 Desember 2010 For The Yeer Ended Decombar 31, 2019
I ek (Expressed  Mpieh,
2009 2018
ARUS KAS CASH FLOWS
DARI AKTIVITAS OPERASI FROM OPERATING ACTIMITIES
Fenenmann raks 13607 784 777 11 844 70D 343 Racsints of Jakal fund
Panyaturan dana rakat (I2.815.731 289) (10 856 427 428) Oxstiursmrnmots Of zakaty furd
Pananmaan nfaksecekn 2684 513 808 3 458 887 851 Recepts of infagsacegat fund
Panyasiursn aana infavascseksn 2133829 672) (2 958 126.106) Oustnbutions of mfagsadagah fund
Penenmaan amd 2 091 000 449 1 985 527 931 Racaipts of amW fund
Penggunaan dana amd (1.798 134 .724) (1 533 147 308) Dxabursaenenes of s funct
Kanakanipenurunan) patang 7.7 es7 Bu s 8sT) (INCTOO50 ) COcrodte roCoVatiey
Kaonaskan/(penurunan) cang muks 122,718 %00 25438200 (Increase )/ Secroase acvances
Keonaxan{poerurunan: kab@tae (404 B45.297) 501 326818 (Increase)decroare labies
Arus kas bersih dipercioh dari 1.447.107 %37 2299 214831 Net cash flows provided by
aktrvitas operasi operating activites
ARUS KAS CASH FLOWS
DARI AKTIVITAS INVESTAS! FROM INVESTING ACTIVITIES
Perolehan/(peicpasan) aset tetap (95,061 .200) (65224 500) Azqusitionireloase) of Nred sasels
Perolehan/(peicpasan) aset kelol (166.250.000) (190 500.000) Acquintion{re/ease) of manoged sssots
Arus kas bersih digunakan antuk (293.911.200) (255724 500) Net cash flows used in
aktivitas investasi investing activites
ARUS KAS CASH FLOWSE
DARI AKTIVITAS PENDANAAN FROM FINANCING ACTIITIES
Kenaikan borsin Net increase in
kas dan sotara kas 1147196 737 2043390131 cash and cash equivalents
Saldo kas dan setara kas Cash equivaierrts
awal periode 7.8072.110.539 5828820408 ot beginning of the yeor
Sakdo kas dan setarn kas Cash equivalents
axnir periode —0100T 278 787211083 ot the ot of the yeur

Gambar 111.10 Laporan Arus Kas

Sumber: Laporan Keuangan LAZ Zakat Sukses, Tahun 2019

Laporan arus kas ialah laporan yang menunjukkan arus kas

masuk dan arus kas keluar pada suatu periode tertentu. Sehingga

dengan adanya laporan arus kas ini dapat diketahui penerimaan

dan pengeluaran dari aktivitas yang terjadi pada suatu lembaga

tertentu. LAZ Zakat Sukses menyediakan laporan arus kas yang

terdiri dari tiga aktivitas. Aktivitas pertama adalah arus kas dari

aktivitas operasi, dimana aktivitas operasi ini terdiri dari

penerimaan, penyaluran seperti zakat infak/sedekah, penerimaan
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amil, penggunaan amil, dan kenaikan/penurunan dari piutang,
uang muka, dan liabilitas. Aktivitas kedua yaitu arus kas dari
aktivitas investasi, dimana aktivitas investasi terdiri dari
perolehan/pelepasan asset tetap dan asset kelolaan. Dan aktivitas
ketiga yaitu arus kas dari aktivitas pendanaan. Penyajian laporan
arus kas pada LAZ Zakat Sukses ini telah sesuai dengan format
laporan arus kas pada PSAK 109.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan lebih detail
dan lebih rinci atau laporan pelengkap atas setiap pos-pos yang
terdapat dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
pada LAZ Zakat Sukses menyajikan penjelasan-penjelasan yang
berisikan pendiri dan informasi umum, dasar hukum, visi misi,
susunan pengurus, kebijakan-kebijakan akuntansi yang berisi
dasar-dasar penyusunan laporan keuangan, pengakuan pos-pos
aktiva dan pasiva, serta perincian angka-angka dari laporan

keuangan tersebut. Untuk CALK dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil penyajian yang sudah dijelaskan, LAZ Zakat
Sukses sudah menunjukkan kesesuaian dengan PSAK 109. Dimana
dalam penyajian laporan keuangan LAZ Zakat Sukses yang terdiri dari
laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan
asset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan laporan keuangan sudah

disajikan secara terpisah. Hanya saja untuk dana non halal LAZ Zakat
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Sukses tidak menyajikan, karena dana non halal dialokasikan ke dalam
akun bagi hasil penempatan dana. Tetapi untuk keseluruhan penyajian
laporan keuangan sudah sesuai dengan PSAK 109 yang dilakukan
secara terpisah berdasarkan sumber dan peruntukannya.

Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah Berdasarkan PSAK
109 pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat Sukses

1) Pengakuan dan Pengukuran Zakat

a. Penerimaan Zakat

Penerimaan dana zakat diakui pada saat kas atau asset non kas
diterima. Penerimaan dana zakat di LAZ Zakat Sukses berasal dari
muzakki/donatur yang secara langsung menyerahkan donasinya ke
tempat Zakat Sukses, bisa melalui transfer bank, dan bisa juga hasil
dari penjemputan zakat. Sebagai contoh, pada tanggal 5 Maret Zakat
Sukses menerima dana zakat dari muzakki dalam bentuk kas sebesar

Rp. 1.000.000,-. Maka pencatatan jurnalnya, yaitu:

(Dr) Kas Rp. 1.000.000
(Cr) Penerimaan dana amil Rp. 1.000.000

Jika diterima dalam bentuk non kas, maka dapat di ilustrasikan
sebagai berikut. Pada tanggal 10 Juni, Zakat Sukses menerima dana
zakat dari muzakki dalam bentuk non kas, misalnya beras 1 ton,
kemudian Zakat Sukses wajib memperhitungkan beras tersebut
sebesar nilai wajar. Misalnya harga pasar beras pada saat itu sebesar

Rp 9.000/kg, maka jurnal yang harus dibuat Zakat Sukses yaitu:
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(Dr) Beras — Dana zakat Rp. 9.000.000,-
(Cr) Penerimaan dana amil Rp. 9.000.000,-

Penerapan penurunan nilai dana zakat non kas pada Zakat
Sukses yaitu terjadi bila tidak disebabkan oleh kelalaian amil, maka
mengurangi dana zakat. Dan bila disebabkan oleh kelalaian amil,
maka terjadi kerugian dan mengurangi dana amil. Penurunan asset
ini diakui sebagai beban operasional dan mengurangi dana zakat.
Sebagai contoh, pada tanggal 18 Maret diterima dari muzakki
berupa beras 1 ton, dimana terjadi penurunan nilai aset non kas yang
terjadi karena kerusakan sehingga tersisa 800 kg, yang mana
disebabkan dari kelalaian amil. Nilai pengurangan aset senilai Rp

350.000,-, maka jurnal pencatatannya adalah sebagai berikut:

(Dr) Beban kerugian asset Rp. 350.000,-
(Cr) Beras — Dana zakat Rp. 350.000,-

Sesuai dengan PSAK 109, penurunan nilai asset zakat terjadi
bila tidak disebabkan oleh kelalaian amil, maka mengurangi dana
zakat. Dan bila disebabkan oleh kelalaian amil, maka terjadi
kerugian dan mengurangi dana amil. maka sesuai dengan PSAK

pencatatan jurnalnya sebagai berikut:

a) Disebabkan Bukan oleh Kelalaian Amil:

(Dr) Penurunan nilai aset — Dana zakat Rp. 350.000,-
(Cr) Beras — Dana zakat Rp. 350.000,-
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b) Disebabkan oleh Kelalaian Amil:

(Dr) Kerugian penurunan nilai - Dana Amil Rp. 350.000,-
(Cr) Beras — Dana zakat Rp. 350.000,-

b. Penyaluran Zakat

Penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh Zakat Sukses diakui
sebagai pengurang dana zakat, dimana penyaluran dana zakat
tersebut akan dialokasikan kepada 6 ashnaf. Salah satu ashnaf dalam
penyaluran dana zakat yaitu diberikan untuk fakir miskin. Sebagai
contoh, pada tanggal 30 April Zakat Sukses menyalurkan dana zakat
kepada fakir miskin sebesar Rp. 500.000. Maka pencatatan

jurnalnya, yaitu:

(Dr) Fakir miskin - Penyaluran zakat ~ Rp.500.000
(Cr) Kas — Dana zakat Rp. 500.000

Pengakuan dan Pengukuran Infak/Sedekah
a. Penerimaan Infak/Sedekah

Penerimaan infak/sedekah di LAZ Zakat Sukses terbagi menjadi
dua sumber, yaitu penerimaan infak/sedekah terikat dan tidak
terikat. Penerimaan infak terikat merupakan penerimaan atas dana
infak/sedekah yang ditentukan programnya atau peruntukannya oleh
munfig. Sedangkan penerimaan infak/sedekah tidak terikat
merupakan penerimaan dana infak/sedekah yang tidak ditentukan

peruntukannya oleh munfig. Sesuai dengan PSAK 109 dijelaskan
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bahwa penerimaan dana infak/sedekah terikat atau tidak terikat

sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah.

Sebagai contoh, pada tanggal 10 Februari Zakat Sukses
menerima dana infak/sedekah dari munfiq dalam bentuk kas sebesar
Rp. 300.000 untuk disalurkan kepada infaq yatim. Maka pencatatan

jurnalnya, yaitu:
(Dr) Kas Rp. 300.000
(Cr) Penerimaan dana amil Rp. 300.000

Penerimaan infak/sedekah dapat berbentuk kas atau aset nonkas.
Aset nonkas dapat berbentuk aset lancar atau tidak lancar.
Penerimaan dana amil berupa asset tidak lancar dapat dikelola dan
dinilai sebesar nilai wajar saat penerimannya dan diakui sebagai
aset tidak lancar infak/sedekah.

Penentuan Sebagai contoh, pada tanggal 20 Agustus LAZ Zakat
Sukses menerima dari munfiq infak/sedekah berupa hewan qurban
yaitu satu sapi, dengan harga pasarnya pada saat itu sebesar Rp
15.000.000/ekor, maka pencatatan jurnalnya vyaitu:

(Dr) Dana Qurban — Dana infak/sedekah Rp. 15.000.000

(Cr) Penerimaan dana amil Rp. 15.000.000

Penerapan penurunan nilai dana infak/sedekah non kas pada
Zakat Sukses yaitu terjadi bila tidak disebabkan oleh kelalaian amil,

maka mengurangi dana infak/sedekah. Dan bila disebabkan oleh



50

kelalaian amil, maka terjadi kerugian dan mengurangi dana amil.
Penurunan asset ini diakui sebagai beban operasional dan
mengurangi dana infak/sedekah. Sebagai contoh, pada tanggal 15
September diterima dari muzakki berupa sembako 15 kg, dimana
terjadi penurunan nilai aset non kas yang terjadi karena kerusakan
sehingga tersisa 10 kg, yang mana disebabkan dari kelalaian amil.
Nilai pengurangan aset senilai Rp 200.000,-, maka jurnal

pencatatannya adalah sebagai berikut:

(Dr) Beban kerugian asset Rp. 200.000,-
(Cr) Sembako — Dana infak/sedekah Rp. 200.000,-

Sesuai dengan PSAK 109, penurunan nilai aset infak/sedekah
tidak lancar terjadi bila tidak disebabkan oleh kelalaian amil, maka
mengurangi dana infak/sedekah. Dan bila disebabkan oleh kelalaian
amil, maka terjadi kerugian dan mengurangi dana amil. Sehingga
bila transaksi di atas terjadi, maka sesuai dengan PSAK pencatatan

jurnalnya sebagai berikut:

a) Disebabkan Bukan oleh Kelalaian Amil:

(Dr) Penurunan nilai aset - Dana infak/sedekah Rp. 200.000,-
(Cr) Sembako — Dana infak/sedekah Rp. 200.000,-

b) Disebabkan oleh Kelalaian Amil:

(Dr) Kerugian penurunan nilai - Dana Amil Rp. 200.000,-
(Cr) Sembako — Dana infak/sedekah Rp. 200.000,-



3)

4)

51

b. Penyaluran dana Infak/sedekah
Penyaluran dana Infak/sedekah yang dilakukan oleh Zakat
Sukses diakui sebagai pengurang dana Infak/sedekah, dimana
penyaluran dana infak/sedekah dibagi menjadi dua yaitu
infak/sedekah terikat dan infak/sedekah tidak terikat. Sebagai
contoh, pada tanggal 21 Desember LAZ Zakat Sukses menyalurkan
dana infak/sedekah kepada masjid Al Ikhlas berupa hewan qurban 3
kambing, dengan harga pasarnya saat itu sebesar Rp. 2.000.000.
Maka pencatatan jurnalnya, yaitu:
(Dr) Qurban — Penyaluran infak/sedekah Rp. 6.000.000
(Cr) Dana infak/sedekah — Aset non kas Rp. 6.000.000
Pengakuan dan Pengukuran Dana non halal
Pada LAZ Zakat Sukses dana non halal digunakan untuk
menampung pendapatan bunga atas penempatan dana baik dalam
bentuk tabungan, giro, dan deposito pada bank non syariah. Dana
non halal digunakan khusus untuk membiayai kegiatan untuk
kebutuhan publik seperti pembangunan jalan, MCK, dan lainnya.
LAZ Zakat Sukses untuk dana nonhalal yang diperoleh dialokasikan
ke dalam akun bagi hasil penempatan dana.
Penyajian
Penyajian yang dilakukan LAZ Zakat Sukses vyaitu
menyajikan lima komponen laporan keuangan secara lengkap sesuai

dengan PSAK No. 109 terdiri dari Laporan Posisi Keuangan,
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Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan,

Laporan Arus Kas, Catatan Atas Laporan Keuangan.

5) Pengungkapan

Pengungkapan atas dana zakat, infak/sedekah, dan dana non

halal yang dilakukan olen LAZ Zakat Sukses dalam penyajian

laporan keuangan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111.2 Tabel Pengungkapan LAZ Zakat Sukses

PSAK 109

LAZ Zakat Sukses

Zakat

Kebijakan penyaluran zakat, seperti
penentuan skala prioritas penyaluran,

dan penerima;

LAZ Zakat Sukses memiliki prioritas
dalam menyalurkan dananya, yaitu
fakir miskin, fisabilillah, hak amil,

gharimin, mualaf, dan ibnu sabil.

Kebijakan pembagian antara dana

amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat, seperti persentase
pembagian, alasan, dan konsistensi

kebijakan;

LAZ Zakat Sukses mempresentasikan
bagian amil sesuai dengan syariat
islam sebesar 12,5% dari keseluruhan
zakat setelah

penghasilan  dana

penyaluran dana zakat.

Metode penentuan nilai wajar yang
digunakan untuk penerimaan zakat

berupa aset non kas;

Metode penentuannya menggunakan
harga pasar, bila tidak tersedia maka
menggunakan metode penentuan nilai

wajar lainnya. Metode penentuan

nilai wajar ini diungkap dalam
CALK.
Rincian jumlah penyaluran dana | Dalam menyajikan rincian

zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang

diterima langsung mustahig;

penyaluran dana zakat, LAZ Zakat
Sukses menyajikannya sesuai dengan
jenis penyalurannya kepada masing-

masing ashnaf dan juga menjelaskan
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jumlah dana yang disalurkan kepada

masing-masing ashnaf.

Hubungan istimewa antara amil dan
mustahiq yang meliputi:
a) Sifat hubungan istimewa
b) Jumlah dan jenis asset yang
disalurkan

c) Presentase dari asset yang

Untuk sifat hubungan istimewa
antara amil dan mustahiq LAZ Zakat
Sukses tidak menjelaskannya. Tetapi
LAZ Zakat Sukses menjelaskan di
CALK mengenai penyaluran dana

zakat, jumlah & jenis asset, serta

disalurkan tersebut dari total | presentase  dari  asset  yang
penyaluran selama periode. disalurkan.
Infak/Sedekah

Metode penentuan nilai wajar yang

digunakan untuk penerimaan

infak/sedekah berupa aset nonkas;

Metode penentuannya menggunakan
harga pasar, bila tidak tersedia maka
menggunakan metode penentuan nilai
wajar lainnya. Metode penentuan
nilai ini
CALK.

wajar diungkap dalam

Kebijakan pembagian antara dana

dana nonamil atas
infak/sedekah,

persentase pembagian, alasan, dan

amil dan

penerimaan seperti

konsistensi kebijakan;

LAZ Zakat Sukses mempresentasikan

bagian amil  dari

infak/sedekah terikat sebesar 10%

penerimaan

dan dari penerimaan infak/sedekah
tidak terikat sebesar 20%.

Kebijakan penyaluran infak/sedekah,
seperti penentuan skala prioritas

penyaluran, dan penerima;

LAZ Zakat dalam

menyalurkan dananya dibagi menjadi

Sukses

dua yaitu penyaluran infak/sedekah
terikat dan tidak terikat.

Keberadaan dana infak/sedekah yang
tidak
dikelola terlebih dahulu, jika ada,

langsung disalurkan tetapi

maka harus diungkapkan jumlah dan

infak/sedekah
yang dikelola terlebih dahulu ada di

Pengungkapan dan

dalam laporan keuangan tahunan,

jumlah dan presentase penyaluran
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persentase dari seluruh penerimaan
infak/sedekah

pelaporan serta alasannya;

selama periode

infak/sedekah
infak/sedekah yang dikelola juga

dana atas dana

diungkapkan.

Hasil yang diperoleh dari pengelolaan
huruf “d”

Diungkapkan secara terpisah;

yang dimaksud di

Pada laporan keuangan tahunan yang

lengkap diungkapkan hasil

pengelolaan dana infak/sedekah.

infak/sedekah
kelolaan  yang
diperuntukkan bagi yang berhak, jika

Pengunaan  dana

menjadi  aset

ada, jumlah dan persentase terhadap

infak/sedekah

dalam bentuk asset terdapat di

Penggunaan dana
laporan keuangan tahunan, jumlah

dan presentase penyaluran dana

seluruh penggunaan dana | infak/sedekah atas asset kelolaan juga

infak/sedekah serta alasannya; diungkapkan. Namun alasan
penyaluran  dana  infak/sedekah
menjadi  asset  kelolaan  tidak
diungkapkan.

Rincian dana infak/sedekah | LAZ Zakat Sukses mengungkapkan

berdasarkan peruntukannya, terikat
dan tidak terikat

rincian peruntukkan,
infak/sedekah
penyaluran
infak
program beasiswa. Sedangkan Untuk
infak/sedekah  tidak

seperti penyaluran

yaitu untuk
penyaluran terikat,
seperti infak  yatim,

qurban dan lainnya, serta
penyaluran
terikat,

perorangan, kolektif, dan penyaluran
kepada amil. Pendistribusian dana
infak/sedekah yang sumber dananya
dari penerimaan dana tidak terikat
tetap disalurkan untuk program di
Kota sosial

Depok dan dana

keagamaan lainnya.
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Hubungan istimewa antara amil
dengan penerima infak/sedekah yang
meliputi:
a) Sifat hubungan istimewa
b) Jumlah dan jenis asset yang
disalurkan
c) Presentase dari asset yang
disalurkan tersebut dari total

penyaluran selama periode

Untuk sifat hubungan istimewa
antara amil dan mustahiq LAZ Zakat
Sukses tidak menjelaskannya. Tetapi
LAZ Zakat Sukses menjelaskan di
CALK mengenai penyaluran dana
zakat, jumlah & jenis asset, serta

presentase dari asset yang disalurkan.

Keberadaan dana nonhalal, jika ada,

diungkapkan mengenai kebijakan
atas penerimaan dan penyaluran dana,

alasan, dan jumlahnya

LAZ Zakat Sukses menggunakan
dana non halal untuk menampung
pendapatan bunga atas penempatan
dana baik dalam bentuk tabungan,
giro, dan deposito pada bank non
syariah. Dana non halal digunakan

khusus untuk membiayai kegiatan

untuk kebutuhan publik, seperti
pembangunan jalan, MCK, dan
lainnya.

Berdasarkan Pengungkapan atas dana zakat, infak/sedekah, dan

dana non halal yang dilakukan oleh LAZ Zakat Sukses dalam penyajian

laporan keuangan, yaitu berdasarkan tabel pengungkapan LAZ Zakat

Sukses pelaporan keuangan LAZ Zakat Sukses sudah sesuai dengan

PSAK 109. Namun ada beberapa poin yang masih kurang sesuai dengan

pengungkapan PSAK 109, seperti tidak ada pengungkapan tentang

hubungan sifat istimewa antara amil dan mustahiq, dan tidak adanya

pengungkapan alasan dana infak/sedekah. Tetapi seluruh pengungkapan
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yang berasal dari catatan laporan posisi keuangan yang disampaikan
secara terperinci sudah sesuai dengan transaksi yang terjadi dan
disampaikan tentang aturan-aturan dan proses pada penerimaan dan
penyaluran dana zakat dan dana infak/sedekah yang diterapkan dalam

laporan keuangan.

Penerapan PSAK 109 pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat
Sukses

Tabel 111.3 Hasil Analisis Kesesuaian Penerapan PSAK 109 pada LAZ Zakat Sukses

Paragraf PSAK 109 LAZ Zakat Sukses Keterangan
10 Penerimaan zakat Penerimaan zakat diakui | Sesuai &
diakui pada saat kas pada saat kas atau asset non | dijelaskan
atau aset non kas kas, dimana | di CALK

diterima. muzakki/donatur yang

secara langsung

menyerahkan donasinya ke

tempat Zakat Sukses, dan

bisa juga melalui transfer

bank.

11 Zakat yang diterima | Penerimaan dana zakat | Sesuai &

dari muzakki diakui |yang  diterima  diakui | dijelaskan
sebagai penambah dana | sebagai penambah dana | di CALK
zakat: zakat. Amil menerima dana
a) jika dalam bentuk | zakat sebesar jumlah yang
kas maka sebesar | diterima berupa kas dari
jumlah yang | muzakki. Dan jika dalam
diterima; bentuk asset non kas maka
b) jika dalam bentuk | zakat yang diterima sebesar

nonkas maka | nilai wajar.

sebesar nilai wajar
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aset non  Kkas
tersebut.

12 Penentuan nilai wajar | Nilai ~ wajar  dihitung Sesuai &
aset nonkas yang | berdasarkan harga pasar. | dijelaskan
diterima menggunakan | Bila tidak ada harga pasar | di CALK
harga pasar, jika tidak | maka menggunakan nilai
tersedia harga pasar | wajar lainnya.
maka memakai
penentuan harga pasar
memakai SAK yang
relevan.

13 Zakat yang diterima | LAZ Zakat Sukses | Sesuai &
diakui sebagai dana | memisahkan dana zakat | dijelaskan
amil untuk bagian amil | yang diterima diantaranya | di CALK
dan dana zakat untuk | adalah bagian amil dan
bagian nonamil. bagian dan bagian non amil

14 Penentuan jumlah atau | Dalam menentukan | Sesuai &
persentase bagian | persentase bagian untuk | dijelaskan
untuk masing-masing | para mustahiq, LAZ Zakat | di CALK
mustahiq  ditentukan | Sukses sudah ditentukan
oleh  amil  sesuai |oleh amil dimana 12,5%
dengan prinsip syariah | dari keseluruhan
dan kebijakan amil. penghasilan dana zakat dan

ini sudah sesuai dengan
syariah dan kebijakan amil.

15 Jika muzaki | LAZ Zakat Sukses dalam | Sesuai &
menentukan mustahik | menyalurkan zakat tidak | dijelaskan
yang menerima | mengambil bagian untuk | di CALK
penyaluran zakat | dana amil. Bila penyaluran
melalui amil, maka | zakat tersebut tidak sesuai
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amil tidak memiliki
bagian atas  zakat
tersebut, namun boleh
menerima ujrah. Ujrah
sebagai penambah dana

amil.

dengan pola penyaluran
zakat sehingga
memerlukan tenaga dan
waktu  tambahan, maka
LAZ Zakat Sukses meminta
ujrah atas penyaluran zakat.
Dimana ujrah  tersebut
sebagai penambah dana
amil. Contoh: Zakat terikat
untuk membuat program
pengentasan kemiskinan di
suatu tempat, maka LAZ
Zakat Sukses meminta

ujrah.

16 Jika terjadi penurunan | LAZ Zakat Sukses bila | Sesuai &
nilai aset zakat nonkas, | terjadi penurunan aset | dijelaskan
jumlah kerugian yang | zakat non kas, maka diakui | di CALK
ditanggung harus | sebagai pengurang dana
diperlakukan sebagai | zakat atau pengurang dana
pengurang dana zakat | amil sesuai jumlah
atau pengurang dana | kerugian dan  sebab
amil tergantung dari | kerugian tersebut.
sebab terjadinya
kerugian tersebut

17 Penurunan nilai  aset | Untuk aset berbentuk kas | Sesuai &
zakat diakui sebagai: mengakuli, bila | dijelaskan

a) Pengurang dana | pengeluaran dana zakat | di CALK

zakat, jika terjadi
tidak disebabkan

tidak dapat dipertanggung-
jawabkan oleh amil, maka

tidak  dicatat  sebagai
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oleh kelalaian
amil;
b) kerugian dan

pengurang dana

pengurang dana zakat.
Namun dicatat sebagai
kerugian amil dan

dikurangkan dari dana

amil, jika | amil.
disebabkan oleh
kelalaian amil.

18 Zakat yang disalurkan | LAZ Zakat Sukses | Sesuai &
kepada mustahiq diakui | mencatat penyaluran dana | dijelaskan
sebagai pengurang dana | zakat sebesar uang yang | di CALK
zakat sebesar: dikeluarkan bila dalam

a) jumlah yang | bentuk kas. Bila yang
diserahkan, jika | dikeluarkan berbentuk
dalam bentuk kas; | nonkas seperti beras, maka

b) jumlah tercatat, | dicatat sejumlah nilai
jika dalam bentuk | tercatat.
aset nonkas.

19 Infak/sedekah yang | LAZ Zakat Sukses | Sesuai &
diterima diakui sebagai | menerima dana | dijelaskan
dana infak/sedekah | infak/sedekah dibagi | di CALK
terikat atau tidak terikat | menjadi dua, yaitu

sesuai dengan tujuan
pemberi  infak/sedekah
sebesar:

a) jumlah yang
diterima, jika
dalam bentuk kas;

b) nilai wajar, jika
dalam bentuk

nonkas.

infak/sedekah terikat dan
tidak terikat. Penerimaan
dana infak/sedekah yang
diterima diakui sebagai

penambah dana
infak/sedekah. Amil
menerima dana
infak/sedekah sebesar

jumlah  yang diterima
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berupa kas dari munfig. Dan
jika dalam bentuk asset non
kas maka infak/sedekah

yang diterima sebesar nilai

wajar.

20 Penentuan nilai wajar | Nilai wajar  dihitung | Sesuai &
aset nonkas yang diterima | berdasarkan harga pasar. | dijelaskan
menggunakan harga | Bila tidak ada harga pasar | di CALK
pasar untuk aset nonkas | maka menggunakan nilai
tersebut. Jika harga pasar | wajar lainnya.
tidak tersedia, maka
dapat menggunakan
metode penentuan nilai
wajar lainnya sesuai yang
diatur dalam PSAK yang
relevan.

b Infak/sedekah yang | LAZ Zakat Sukses | Sesuai &
diterima diakui sebagai | memisahkan dana | dijelaskan
dana amil untuk bagian | infak/sedekah yang | di CALK
amil dan dana | diterima diantaranya adalah
infak/sedekah untuk | bagian amil dan untuk
bagian penerima | bagian penerima
infak/sedekah. infak/sedekah.

22 Penentuan jumlah atau | Dalam menentukan | Sesuai &
persentase bagian untuk | persentase bagian | dijelaskan
para penerima | infak/sedekah untuk para| di CALK

infak/sedekah ditentukan
oleh amil sesuai dengan
prinsip  syariah  dan

kebijakan amil.

mustahiq, LAZ  Zakat
Sukses sudah ditentukan
oleh amil dimana dari

penerimaan infak/sedekah
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terikat sebesar 10% dan dari
penerimaan infak/sedekah
tidak terikat sebesar 20%.
Dan ini sudah sesuai dengan
syariah dan kebijakan amil.

23

Infak/sedekah yang
diterima dapat berupa kas
atau aset nonkas. Aset
nonkas dapat berupa aset

lancar atau tidak lancar.

LAZ Zakat
menerima infak/sedekah

berupa kas maupun aset non

Sukses

kas berbentuk aset lancar

atau tidak lancar.

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

24

Aset tidak lancar yang
diterima oleh amil dan
diamanahkan untuk
dikelola dinilai sebesar
saat

nilai wajar

penerimaannya dan
diakui sebagai aset tidak
infak/sedekah.

Penyusutan

lancar
dari  aset
tersebut  diperlakukan
sebagai pengurang dana
infak/sedekah terikat
apabila penggunaan atau
pengelolaan aset tersebut
sudah ditentukan oleh

pemberi.

Infak/sedekah nonkas yang
berbentuk tidak lancar di
LAZ Zakat

berupa

Sukses
biasanya aset
nonkas yang diberikan
untuk

LAZ

oleh donatur
program-program
Zakat

kendaraan ambulance atau

Sukses,  seperti
peralatan komputer yang
diukur menggunakan harga
Bila

dari

pasar. terjadi
aset
diakui

pengurang dana

penyusutan
tersebut, maka
sebagai

infak/sedekah terikat.

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

25

Amil

menerima aset nonkas

dapat pula
yang dimaksudkan oleh

pemberi untuk segera

LAZ Zakat

menerima aset non kas

Sukses

seperti kendaraan, peralatan

untuk langsung diberikan

Sesuai &
dijelaskan
di CALK
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disalurkan. Aset seperti
ini diakui sebagai aset
lancar. Aset ini dapat
berupa bahan habis pakai,
seperti bahan makanan;
atau aset yang memiliki
umur ekonomi panjang,

seperti mobil ambulance.

kepada mustahiq, dimana
aset ini diakui sebagai aset

tidak lancar.

26 Aset nonkas lancar dinilai | LAZ Zakat Sukses menilai | Sesuai &
sebesar nilai perolehan | aset tidak lancar sebesar | dijelaskan
sedangkan aset nonkas | nilai wajar yang | di CALK
tidak lancar  dinilai | berdasarkan harga pasar.
sebesar nilai wajar sesuai
dengan PSAK yang
relevan.

27 Penurunan nilai aset | LAZ Zakat Sukses | Sesuai &
infak/sedekah tidak | mengakui bila pengeluaran | dijelaskan
lancar diakui sebagai: dana infak/sedekah tidak | di CALK

a) pengurang dana | dapat dipertanggung-
infak/sedekah, jawabkan oleh amil, maka
jika terjadi bukan | tidak  dicatat  sebagai
disebabkan oleh | pengurang dana
kelalaian amil, infak/sedekah. Namun

b) kerugian dan | dicatat sebagai kerugian

pengurang dana
amil,
disebabkan oleh

kelalaian amil.

jika

amil dan dikurangkan dari

dana amil.
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28

Dalam hal amil menerima
infak/sedekah
bentuk

dalam
aset  (nonkas)
tidak lancar yang dikelola
olen amil, maka aset
dinilai
PSAK

tersebut  harus

sesuai  dengan

yang relevan.

LAZ Zakat

mempunyai aset kendaraan

Sukses
dan  peralatan, dimana
pencatatan yang dilakukan
sesuai dengan PSAK yang

relevan.

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

29

Penyaluran dana
infak/sedekah diakui
sebagai pengurang dana
infak/sedekah sebesar:

yang
jika

a) jumlah
diserahkan,
dalam bentuk kas;

b) nilai tercatat aset
yang diserahkan,
jika dalam bentuk

aset nonkas.

LAZ Zakat Sukses mencatat
penyaluran dana
infak/sedekah sebesar uang
yang dikeluarkan bila dalam
bentuk kas. Bila yang
dikeluarkan berbentuk

nonkas, maka  dicatat

sejumlah nilai tercatat.

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

30

Penyaluran
infak/sedekah

amil lain

kepada
merupakan
yang
mengurangi dana infak/

penyaluran

sedekah sepanjang amil

tidak akan menerima
kembali aset
infak/sedekah yang

disalurkan tersebut.

Selain  melalui jejaring,
LAZ Zakat Sukses juga
menyalurkaninfak/sedekah
melalui LAZ Zakat Sukses
cabang. Penyaluran infak
melalui LAZ Zakat Sukses
cabang bisa disamakan
dengan penyaluran melalui
amil lain, sehingga ketika
dilakukan penyaluran ke

LAZ Zakat Sukses cabang

Sesuai &
dijelaskan
di CALK




64

maka akan dicatat sebagai

penyaluran.

31

Penyaluran
infak/sedekah

penerima akhir

kepada
dalam
skema dana bergulir
dicatat sebagai piutang
infak/sedekah
dan

dana infak/ sedekabh.

bergulir
tidak mengurangi

LAZ Zakat Sukses
menggunakan

UMK. Dengan UMK, bila

sistem
belum ada
pertanggungjawaban

laporan masih dianggap
sebagai piutang dan baru
dianggap sebagai
bila

dipertanggungjawabkan.

penyaluran sudah

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

32

Penerimaan nonhalal
adalah semua penerimaan
dari kegiatan yang tidak
sesuai

dengan prinsip

syariah, antara lain
penerimaan jasa giro atau
bunga yang berasal dari
bank

Penerimaan

konvensional.

nonhalal
pada umumnya terjadi
dalam kondisi darurat
atau kondisi yang tidak
diinginkan oleh entitas
syariah karena secara

prinsip dilarang.

LAZ Zakat Sukses dana non

halal  digunakan
menampung

bunga atas

dana baik dalam bentuk
tabungan, giro, dan deposito
pada bank non syariah.
Dana non halal digunakan
khusus untuk membiayai
kegiatan untuk kebutuhan

publik

pembangunan jalan, MCK,

dan lainnya.

untuk
pendapatan

penempatan

seperti

Sesuai &
dijelaskan
di CALK

33

Penerimaan dana

nonhalal diakui sebagai
yang

dana nonhalal,

LAZ Zakat Sukses untuk

bagian dana non

penyajiannya tidak dipisah,

halal

Tidak

Sesuai &
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dana nonhalal secara
terpisah dalam neraca
(laporan posisi

keuangan).

yang dilakukan  secara
terpisah  dalam  laporan
keuangannya. Hanya saja
untuk dana non halal
penyajiannya tidak dipisah,
tetapi  dialokasikan ke
dalam akun bagi hasil
penempatan dana, dimana
akun ini terdapat pada
laporan perubahan dana

bagian dana zakat.

terpisah dari dana zakat, | seperti dana zakat, dana | dijelaskan
dana infak/sedekah dan | infak/sedekah, dan dana| di CALK
dana amil. Aset nonhalal | amil. Namun dialokasikan
disalurkan sesuai dengan | ke dalam akun bagi hasil
syariah. penempatan dana, dimana
akun ini terdapat pada
laporan perubahan dana
bagian dana zakat.
34 Amil menyajikan dana | LAZ Zakat Sukses telah | Sesuai &
zakat, dana infak/ | menyajikan laporan posisi | dijelaskan
sedekah, dana amil, dan | keuangan setiap transaksi | di CALK

Berdasarkan tabel kesesuaian

penerapan PSAK 109 pada LAZ Zakat

Sukses, memperlihatkan perbandingan antara pencatatan yang dilakukan oleh LAZ

Zakat Sukses dan pencatatan menurut aturan PSAK 109. Dari tabel tersebut dapat

dilihat bahwa dari 34 paragraf pencatatan yang dilakukan oleh LAZ Zakat Sukses

sudah sesuai dengan PSAK 109. Hanya saja ada 1 paragraf pencatatan PSAK 109

yang kurang sesuai dengan LAZ Zakat Sukses, yaitu untuk paragraf 33 LAZ Zakat
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Sukses bagian penerimaan dana non halal penyajiannya tidak dipisah, seperti dana
zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil. Namun sesuai yang dijelaskan di CALK,
bahwa dana non halal diperuntukkan ke dalam akun bagi hasil penempatan dana,
dimana akun ini terdapat pada laporan perubahan dana bagian dana zakat. Yang
mana ini tidak sesuai dalam PSAK 109, karena PSAK 109 menjelaskan penerimaan
nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari dana zakat, dana
infak/sedekah dan dana amil. Untuk paragraf 34 LAZ Zakat Sukses telah sesuai
menyajikan laporan posisi keuangan sesuai transaksi yang dilakukan secara terpisah
dalam laporan keuangannya. Hanya saja untuk dana non halal penyajian tidak
dipisah, tetapi diperuntukkan ke dalam akun bagi hasil penempatan dana. Dimana
ini kurang sesuai dengan PSAK 109, karena PSAK 109 menerangkan bahwa amil
menyediakan dana zakat, dana infak/ sedekah, dana amil, dan dana nonhalal secara

terpisah dalam laporan posisi keuangan.



